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ABSTRAK 

 Penerapan investasi nilai TI pada sektor bisnis dilakukan untuk mencoba mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 

investasi nilai TI terhadap performansi kinerja Perusahaan. Berdasarkan studi literatur diperoleh sebuah model konseptual adopsi 

teknologi informasi yang terdiri dari kesiapan organisasi, kesiapan nasional, kesiapan industri dan pengaruh lingkungan. Pada 

penelitian ini dilakukan penyusunan model adopsi teknologi informasi dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan bantuan software Partial Least Square (PLS). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menguji hubungan-hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, baik 

itu antara indikator dengan konstruknya, ataupun hubungan antar konstruk. Teknologi Informasi sangat penting dalam menjalankan 

suatu hal yang berkaitan dengan bisnis. Penelitian ini melakukan hubungan antara nilai IT dan kinerja Perusahaan. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif yang menggunakan Scructural 

Equation Model – Partial Least Square (SEM-PLS) dengan 62 karyawan pada divisi IT Development Solution. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu IT Resource berpengaruh positif dan signifikan terhadap IT Capability. IT 

Capability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IT Competance. IT Compentence berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Competitive Advantage pada perusahaan Infomedia Nusantara. 

Kata Kunci: IT Value engineering, Resource-based view; it Value; Structural Equation Modeling 
 

ABTRACT 
The application of IT Value investments in the business sector is carried out to try to find out how the influence of the use of IT Value 

investments on Company performance. Based on a literature study, a conceptual model of information technology adoption was 
obtained consisting of organizational readiness, national readiness, industry readiness and environmental influences. In this research, 

a model for adopting information technology was adopted using the Structural Equation Modeling (SEM) approach with the help of 

Partial Least Square (PLS) software. 

The purpose of this study is to examine the relationships between variables that exist in a model, be it between indicators with their 

constructs, or relationships between constructs. Information Technology is very important in running a business-related matter. This 

study conducted a relationship between IT Values and Company performance. This type of research is quantitative with data analysis 

techniques used are descriptive analysis techniques that use Scructural Equation Model - Partial Least Square (SEM-PLS) with 62 

employees in the IT Development Solution division. 

The results obtained from this study are that IT Resource has a positive and significant effect on IT Capability. IT Capability has a 

negative and significant effect on IT Competance. IT Compentence has a positive and significant effect on Competitive Advantage in 

Infomedia Nusantara. 

Keywords: IT Value engineering, Resource-based view; it Value; Structural Equation Modeling
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1. Pendahuluan 

Teknologi informasi (TI) bukan hanya sebagai enabler bisnis, tetapi juga faktor strategis untuk 

mengoperasikan organisasi bisnis. Dengan demikian, pelaksanaan TI bisa jadi berlebihan meletakkan 

kesuksesan bisnis hanya pada pekerjaan di bidang TI dengan cara apa pun, tanpa mempertimbangkan faktor-

faktor lain di sekitar Perusahaan. 

Pada penelitian ini penulis ingin menunjukkan bahwa metode PLS berbasis varian dapat memberikan solusi 

bagi SEM berbasis kovarian apabila data yang diobservasi tidak memenuhi asumsi-asumsi dalam SEM 

2. Tinjauan Pustaka 

1.1 Perumusan Masalah 

 permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Apakah IT-Capability berpengaruh terhadap IT-Competence dalam Value TI Perusahaan Infomedia Nusantara ? 

2. Apakah IT-Resource berpengaruh terhadap IT-Capability dalam Value TI Perusahaan Infomedia Nusantara ? 

3. Apakah IT-Competence berpengaruh terhadap Competitive Advantage dalam Value TI Perusahaan Infomedia? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah IT-Capability berpengaruh terhadap IT-Competence dalam Value TI Perusahaan Infomedia    
2. Untuk mengetahui apakah IT-Resource berpengaruh terhadap IT-Capability dalam Value TI Perusahaan Infomedia 

Nusantara. 

3. Untuk mengetahui apakah IT-Competence berpengaruh terhadapCompetitive Advantage dalam Value TI Perusahaan 
Infomedia Nusantara. 

2.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1.   Memberikan gambaran kondisi penerapan model nilai TI pada PT Infomedia Nusantara untuk menilai hubungan faktor 

eksogen dan endogen  

 2.    Membuat pemodelan berdasarkan SEM sebagai pengembangan nilai TI 

 3.     Merekomendasikan hasil rancangan pemodelan nilai TI berbasis varian. 

 4.    Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan kinerja Perusahaan dan 
kualitas pelayanan PT Infomedia Nusantara di masa mendatang. Dan dapat dijadikan pertimbangan bagi Perusahaan 
mengenai hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan dalam rangka memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

pelanggan sehingga tercipta kepuasan. 

2.4 Ruang Lingkup 

Proposal tugas akhir ini mempunyai ruang lingkup yang perlu di perhatikan yaitu: 
1. Penelitian ini hanya akan membahas lingkup proposal tugas akhir mengenai pemodelan nilai TI pada PT Infomedia 

Nusantara tidak sampai implementasi. 

2. Penelitian ini disusun guna membantu PT Infomedia Nusantara melakukan pelaksanaan implementasi  pemodelan nilai 

TI pada PT Infomedia Nusantara. 

2.5 Sistematika Laporan 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika laporan. 

Bab 2 Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang teori dasar yang digunakan dalam penyelesaian penelitian ini, khususnya mengenai SEM 

berbasis varian dan penelitian dahulu untuk mendukung serta mendasari penelitian ini. 

Bab 3 Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang penjelasan metode-metode penyelesaian berdasarkan hasil berpikir peneliti. 

Bab 4 Analisis Dalam Pengelolaan Data 

Bab ini mengenai analisis dan pengolahan dalam penilaian data dengan menggunakan SEM sebagai panduan. 

Bab 5 Perancangan dan Analisis Hasil 

Bab ini menggambarkan perancangan struktur organisasi, prosedur dan dokumen yang menjadi rekomendasi 

PT Infomedia Nusantara. 

Bab 6 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil kegiatan penelitian serta saran 

 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

Sumber : Hasil olahan penulis (2020) 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka hipotesis pada 

penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

2.7.1 Pengaruh IT-Capability terhadap IT-Competence  

H01 : IT-Capability tidak berpengaruh terhadap IT-Competence dalam pengaruh kinerja karyawan. 

H1 : IT-Capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap IT-Competence dalam penggunaan pengaruh kinerja karyawan. 

2.7.2 Pengaruh IT-Resource terhadap IT-Capability 

H02 : IT-Resource tidak berpengaruh terhadap IT-Capability dalam pengaruh kinerja karyawan. 

H12 : IT-Resource berpengaruh positif dan signifikan terhadap IT-Capability dalam pengaruh kinerja karyawan 

2.7.3 Pengaruh IT-Compentence terhadap Competitive Advantage 

H03 : IT-Compentence tidak berpengaruh terhadap IT-Compentence dalam pengaruh kinerja karyawan. 

H13 : IT-Compentence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage dalam pengaruh kinerja karyawan. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan konklusif (kausal), dengan metode kuantitatif. 

Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan jenis sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel sebanyak 62 responden karyawan 

Perusahaan Infomedia Nusantara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan 

SEM-PLS menggunakan software Smart PLS 3.0 dengan pengujian hipotesis menggunakan bootsrapping yang 

memperhatikan uji t. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4. 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik yang terdapat pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan jenis kelamin, dari 62 responden, 69,4% berjenis kelamin laki-laki dan 30,4% perempuan 

2. Berdasarkan usia, dari 62 responden, < 17 tahun dengan 0%, 18-25 sebanyak 24,2%, 25-35 sebanyak 48,4%,dan >35 
sebanyak 27,4%. 

3. Berdasarkan pekerjaan, dari 62 responden, Group of IT CRM merupakan mayoritas pada sampel ini dengan jumlah 
sebanyak 16 orang dengan persentase 25,8%, lalu Group of IT BPM sebanyak 13 orang dengan persentase 21%, 

dilanjutkan dengan IT Development sebanyak 9 orang dengan persentase 14,5% dan untuk pekerjaan yang paling 
sedikit terdapat pada IT Operation dengan jumlah hanya 1 orang dengan persentase sebanyak 1,6%.Hasil Penelitian 

4.2 Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini teradpat hasil analisis deskriptif dari beberapa variabel yaitu IT-Capability yang 

mempengaruhi IT-Competence, Variabel yaitu IT-Resource yang mempengaruhi IT-Capability, Variabel yaitu 

IT-Compentence yang mempengaruhi Competitive Advantage. 

Variabel Persentase Kategori 

IT Resources 84% Baik 

IT Capability 86% Sangat Baik 

IT Competence 80% Baik 

Competitive 
Advantage 

83% Baik 

 
Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Faktor Positif 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 
 

4.3 Hasil Analisis Partial Least Square 
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Hasil Analisis Partial least Square terdiri dari model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 

model) yang dijelaskan sebagai berikut: 

4.3.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran berfungsi untuk mengetahui hubungan antara indikator dengan variabel laten (Jogiyanto, 

2015). 

 
Gambar 4.2 Hasil Model Pengukuran (Outer Model) 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

Pada outer model terdapat beberapa tahap yaitu menentukan validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas terdiri 

dari Convergen Validity yang dijelaskan sebagai berikut: 

4.3.2Convergen Validity 

Convergen validity mengukur loading factor dan nilai AVE. Hasil convergen validity pada penelitian ini 

dijelaskan pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Loading Factor 

Variabel indikator r-hitung Keterangan 

IT-Resource 

(ITR) 

ITR1 0.863 Valid 

ITR2 0.584 tidak valid 

ITR3 0.897 valid 

IT-
Capability 

(FC) 

ITCAP1 0.69 tidak valid 

ITCAP2 0.826 valid 

ITCAP3 0.762 valid 

ITCAP4 0.761 valid 

ITCAP5 0.732 valid 

ITCAP6 0.763 valid 

IT-
Competence 

(FCC) 

ITCOM1 0.819 valid 

ITCOM2 0.871 valid 

ITCOM3 0.825 valid 

Firm 
Performance 
/ Competitive 

Advantage 
(FP) 

CA1 0.852 valid 

CA2 0.935 valid 

CA3 0.914 valid 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat nilai loading factor pada penelitian ini memiliki nilai diatas 0,5 yang 

artinya memenuhi syarat dari rule of thumb dan dapat dikatakan valid (Hair et al, 2017). Sedangkan nilai AVE 

pada penelitian ini dijelaskan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil AVE 

Variabel AVE Keterangan 

IT Resouce 0,786 Valid 

IT Capability 0,606 Valid 

IT Competence 0,704 Valid 

Competitive 

Advantage 
0,811 Valid 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.2 Terlihat nilai AVE pada variabel performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, perceived cost, facilitating condition, behavioral intention, dan use behavior memiliki nilai diatas 

0,5 yang artinya memenuhi syarat dari rule of thumb dan dapat dikatakan valid (Hair et al, 2017). 

4.3.3Reliabilitas 

 

Gambar 4.3 Reliabilitas 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha pada variabel performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, perceived cost, facilitating condition, behavioral intention, dan 
use behavior lebih dari 0,7 sehingga dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi unsur rule of thumbs. 

4.3.4 Model Struktural (Inner Model) 

Pada model struktural (Inner Model) didapat hasil path coefficient dan R-Square. Nilai path coefficient dan R-

Square dijelaskan pada Gambar 4.4 Sebagai Berikut: 

 
Gambar 4.4 Hasil Model Struktural (Inner Model) 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

Berdasarkan Gambar 4.4 didapat nilai R-Square untuk variabel behavioral intention adalah 0,630. Perolehan 

nilai tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya behavioral intention dapat dijelaskan sebesar 63%. 

Kemudian untuk nilai R-Square yang diperoleh variabel use behavior sebesar 0,341. Nilai tersebut menjelaskan 

bahwa use behavior sebesar 34,1%. 

 
Gambar 4.5 Hasil Pengaruh Langsung Variabel 
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Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

 

Diketahui nilai pengaruh langsung terbesar ditunjukkan variabel behavioral intention terhadap use behavior 

dengan nilai T-Statistics sebesar 6,405 dan yang paling kecil ditunjukkan oleh facilitating condition terhadap 

use behavior sebesar 1,164. Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model 

ini memiliki nilai T- Statistics dengan angka yang positif. 

 

 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian Inner Model (model struktural) yang meliputi 

output r- square, koefisien parameter dan t-statistik. Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima 

atau ditolak diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstrak, T-Statistics, dan P-Values. 

Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping, pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan software SmartPLS (Partial Least Square) 3.0. Rules of thumb yang digunakan pada penelitian ini 

adalah T-Statistics > 1,64 dengan tingkat signifikansi P-Value 0,05 (5%). Berikut ini adalah tabel hasil uji 

hipotesis penelitian: 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh 
Nilai Path 

Coefficient 

T-

Statistic 

P- 

Values 
Hasil 

H1 
IT-Capability -> 
IT-Competence 

0.811 14.222 0,000 Diterima 

H2 
IT-Resource -> 

IT-Capability 
0.836 17.534 0,000 Diterima 

H3 

IT-Compentence 

-> Competitive 

Advantage 

0.794 12.112 0,000 Diterima 

Sumber : Data yang telah diolah penulis (2020) 

a. Hipotesis pertama yang menguji apakah IT-Capability secara positif berpengaruh terhadap IT-Competence. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 14,222 dengan p-Values 0,000. Hasil 

ini menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics > 2,002 

dengan P-Values < 0,05 menurut (Jogiyanto dan Abdillah, 2015:211). Dengan nilai path coefficient sebesar 

0,811 yang artinya memiliki pengaruh yang positif, membuktikan bahwa IT-Capability terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap IT-Competence.  

b. Hipotesis kedua yang menguji apakah IT-Resource secara positif berpengaruh terhadap IT-Capability. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 17,534 dengan P-Values 0,000. Hasil ini 

menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics > 2,002 dengan 

P-Values < 0,05 menurut (Jogiyanto dan Abdillah, 2015:211). Dengan nilai path coefficient sebesar 0,836 
yang artinya memiliki pengaruh yang positif, membuktikan bahwa IT-Resource terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap IT-Capability. 

c. Hipotesis ketiga yang menguji apakah IT-Compentence secara positif berpengaruh terhadap Competitive 

Advantage. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai T-Statistics yaitu sebesar 12,112 dengan P-Values 

0,000. Hasil ini menyatakan bahwa hipotesis dapat diterima dan berpengaruh signifikan, karena T-Statistics> 

2,002 dengan P-Values < 0,05 menurut (Jogiyanto dan Abdillah, 2015:211). Dengan nilai path coefficient 

sebesar 0,794 yang artinya memiliki pengaruh yang positif, membuktikan bahwa IT-Compentence terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan yang 
dapat memberikan jawaban dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 62 

responden didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. IT-Capability memiliki pengaruh positif dan signifikan IT-Competence. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

T-Statistics untuk variabel yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,002) yaitu 14,222 yang artinya hipotesis 

dapat diterima. Didukung oleh nilai path coefficient sebesar 0,811 yang artinya memiliki pengaruh positif. 

Serta P-Value < 0,005 yang artinya berpengaruh signifikan. Sehingga dapat dikatakan variabel IT-

Capability memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap IT-Competence. 

2. IT-Resource memiliki pengaruh positif dan signifikan IT-Capability. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T-

Statistics untuk variabel yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,002) yaitu 17,534 yang artinya hipotesis 

dapat diterima. Didukung oleh nilai path coefficient sebesar 0,836 yang artinya memiliki pengaruh positif. 
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Serta P-Value < 0,005 yang artinya berpengaruh signifikan. Sehingga dapat dikatakan variabel IT-

Resource memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap IT-Capability. 

3. IT- Compentence memiliki pengaruh positif dan signifikan Competitive Advantage. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai T-Statistics untuk variabel yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,002) yaitu 12,112 yang artinya 

hipotesis dapat diterima. Didukung oleh nilai path coefficient sebesar 0,794 yang artinya memiliki 

pengaruh positif. Serta P-Value < 0,005 yang artinya berpengaruh signifikan. Sehingga dapat dikatakan 

variabel IT-Compentence memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Competitive 

Advantage. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Perusahaan Infomedia Nusantara 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai “Pemodelan Nilai Teknologi Informasi Terhadap Performansi 

Kinerja Karyawan di PT Infomedia Nusantara Jakarta Divisi Information Technology Solution Development 

Menggunakan Metode Structural Equation Model Berbasis Varian”, peneliti memberikan saran pada PT. 

Infomedia Nusantara terkait hasil penelitian, antara lain: 

1. Melengkapi sarana IT baik yang berupa hardwere maupun software 

2. Melakukan pengawasan pemanfaatan IT di perusahaan sehingga karyawan dapat memanfaatkan IT sebagai 

penunjang kinerjanya. 

3. Meningkatkan kemampuan IT karyawan denga memberikan karyawan pelatihan yang bekerja sama dengan 

vendor penyedia jasa pelatihan IT. 
4. Melakukan audit rutin terhadap pengaruh Value TI pada perusahaan. 

5.2.2 Saran bagi penelitian selanjutnya  

Dengan adanya hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti selanjutnya agar:  
1. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pemodelan Nilai Teknologi 

Informasi Terhadap Performansi Kinerja Karyawan di PT Infomedia Nusantara Jakarta diharapkan dapat 

mempertimbangkan variabel-variabel lain yang bisa menyempurnakan penelitian ini.  

2. Menggunakan model penerimaan adopsi teknologi berbeda dari yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan optimal.  

3. Bagi penelitian yang akan meneliti pada permasalahan yang sama diharapkan lebih memperluas ruang 

lingkup penelitian ini karena adanya keberbatasan penelitian yang hanya meneliti pada divisi Information 

Technology Solution Development, bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan divisi lain yang masih 

berhubungan dengan Perusahaan Infomedia Nusantara. 
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